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Abstrak

Museum Tekstil Indonesia merupakan salah satu museum di Jakarta yang menyimpan ribuan
koleksi wastra Nusantara. Museum Tekstil berfungsi sebagai tempat untuk melestarikan,
menyimpan, memamerkan, mempublikasikan wastra atau kain-kain kuno dari berbagai daerah,
dan menjadi sarana edukasi bagi pengunjungnya untuk mengenal kain tradisional Indonesia.
Agar informasi tentang kain tradisional dan objek lain yang ada di Museum Tekstil dapat
tersampaikan dengan baik kepada pengunjung, maka salah satu faktor yang berperan penting
adalah tata letak keterangan (label) display museum. Label pada display pameran memiliki peran
penting karena menjadi jembatan komunikasi antara produk yang dipamerkan dengan
pengunjung yang melihat. Oleh karena itu, tata letak keterangan display harus diperhatikan
secara serius, dengan menerapkan faktor-faktor ergonomi, antropometri, dan tipografi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem tata letak label pada display di Museum Tekstil,
dikaitkan dengan penerapan faktor ergonomi, antropometri, dan tipografi. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan ergonomi dan antropometri untuk
menganalisis sistem tata letak label display. Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi label
keterangan produk belum sepenuhnya menerapkan faktor ergonomi dan antropometri,
demikian pula pemilihan jenis huruf (font) dan ukuran yang menyebabkan deskripsi produk
menjadi kurang terbaca.

Kata kunci: antropometri; ergonomi; label display; museum; tipografi

Abstract

The Indonesian Textile Museum is one of the museums in Jakarta that stores thousands of collections of
Nusantara wastra. The Textile Museum functions as a place to preserve, store, exhibit, and publicize
wastra or ancient fabrics from various regions, and become a means of education for visitors to get to know
traditional Indonesian fabrics. In order for information about traditional fabrics in the Textile Museum to
be conveyed well to visitors, one of the factors that play an important role is the layout of the museum
display information (label). Labels on exhibition displays have an important role because they become a
bridge of communication between the products on display and the visitors who see. Therefore, the layout
of the display information must be taken seriously, by applying ergonomics, anthropometry, and
typography factors. This study aims to determine the label layout system on displays at the Textile
Museum, associated with the application of ergonomics, anthropometry, and typography factors. The
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method used is descriptive qualitative with ergonomics and anthropometry approach to analyze the display
label layout system. The results showed that the position of the product description label had not fully
applied ergonomic and anthropometric factors, as well as the selection of fonts and sizes that caused the
product description to be less legible.

Keywords: anthropometry; ergonomics; display label; museum; typography

PENDAHULUAN

Museum Tekstil diresmikan pada tanggal 28 Juni 1976 sebagai sebagai tempat
untuk melestarikan, menyimpan, memamerkan, mempublikasikan wastra Nusantara,
dan menjadi sarana edukasi bagi pengunjungnya untuk mengenal kain tradisional
Indonesia. Museum Tekstil juga menyimpan kain-kain kuno yang mempunyai nilai
tinggi, seperti peninggalan sejarah, seni, dan acara adat yang penting. Saat ini Museum
Tekstil memiliki kurang lebih 3.000 koleksi yang terdiri dari kain batik, tenun, songket,
dan kotemporer. Koleksi kain tersebut ada yang berasal dari pembelian serta pemberian
(hibah) dari para kolektor yang memiliki nilai sejarah. Koleksi yang memiliki nilai tinggi
itulah yang menjadi daya tarik Muselum Tekstil. Sebagai museum yang menjadi wadah
untuk melestarikan wastra Nusantara, banyak pengunjung yang berasal dari kalangan
pelajar, atau para peneliti yang ingin mempelajari tentang kain-kain yang ada di
Indonesia. Selain itu, di Museum Tekstil juga terdapat galeri batik, gedung pameran,
taman tumbuhan untuk pewarnaan alam, aula membatik, perpustakaan, toko souvenir
dan beberapa bagian lainnya.

Kegiatan yang dilakukan di museum tidak sekedar melihat benda koleksi yang
indah, tetapi bagaimana menciptakan atmosfir dan daya tarik tersendiri agar
pengunjung yang datang dapat merasakan manfaat kehadiran museum dan
berkeinginan untuk kembali ke museum (Ariani, 2015). Fungsi Museum Tekstil sebagai
sarana edukasi bagi pengunjungnya menyebabkan pentingnya tata pajang (display)
yang tepat sehingga para pengunjung dapat melihat koleksi dengan baik. Untuk karya
dua dimensi hanya diperlukan dinding pameran dan penempatannya menggunakan
ukuran 20 penglihatan yang baku, sedangkan untuk karya tiga dimensi diperlukan
ruangan yang cukup luas dan diupayakan supaya karya seni tiga dimensi itu dapat
dilihat dari segala arah dan komposisi ruangan dan isinya cukup memberikan rasa lega
(Oktaviani dan Rifai, 2023). Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam display
produk di museum adalah tata letak keterangan (label) display, agar pengunjung
mendapat informasi dengan baik dan menjadi daya tarik pengunjung untuk datang
kembali. Keberhasilan dalam menyampaikan pesan kepada pengunjung melalui
koleksi benda sangat menentukan kesuksesan pameran. Informasi yang disediakan
pada display harus mampu mengomunikasikan pesan dengan efektif. Dengan demikian,
label atau keterangan display memiliki peran penting dalam suatu sistem pameran,
termasuk di museum, sehingga penyajiannya perlu dikaji dengan cermat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem tata letak label pada display
pameran di Museum Tekstil, khususnya yang berkaitan dengan penerapan standar
ergonomi, antropometri, dan tipografi. Dengan menerapkan standar tersebut maka
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diharapkan pengunjung dapat membaca tulisan dengan nyaman dan mudah, sehingga
keterangan produk batik yang dipamerkan dapat dimengerti dengan baik.
Keberhasilan dalam menyampaikan pesan kepada pengunjung melalui koleksi benda
sangat menentukan kesuksesan pameran. Informasi yang disediakan pada display harus
mampu mengomunikasikan pesan dengan efektif. Dalam perkembangan desain, huruf
dan tipografi berfungsi sebagai alat utama untuk menyampaikan pesan verbal dan
visual kepada individu, kelompok, atau masyarakat luas sebagai audiens yang menjadi
sasaran komunikasi (Fauzi, 2014). Penyampaian informasi tentang koleksi museum
perlu menjadi perhatian pengelola museum agar para pengunjung mendapatkan
manfaat yang maksimal dari hasil kunjungan mereka.

METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan pendekatan teori-teori ergonomi tentang
kenyamanan pandangan mata manusia dan teori antropometri yang membahas tentang
dimensi, seperti ukuran dan jarak pandang mata manusia. Data antropometri manusia
menjadi acuan penting dalam menentukan dimensi optimal suatu produk yang
ergonomis (Hatguina et al., 2022). Selain itu, dikaji juga penggunaan jenis huruf dalam
tata letak keterangan (label) display pameran dan kesesuaiaannya dengan teori tipografi.
Teori-teori ini diterapkan untuk mengevaluasi posisi dan dimensi dua buah label display
yang berada pada galeri museum Tekstil Jakarta.

ERGONOMI
UKURAN DAN <:—'> ANTROPOMETRI
POSISI LABEL UKURAN
PQsSIsI
WARNA
DISPLAY - METODE
KAJIAN [=—> —» TEORI
LABEL EJ KUALITATIF
TYPOGRAFI
HURUF LABEL |<C__ > UKURANHURUF
JENIE HURUF

Gambar 1. Bagan metode penelitian yang diterapkan
(Charles, S. M., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kaitannya dengan studi tata letak keterangan (label) display pameran, maka
penting untuk memahami besar sudut pandang manusia normal terhadap objek.
Menurut Julius Panero dan Martin Jelnik (1979), besarnya sudut pandang manusia
normal jika melihat lurus ke depan, dengan pandangan vertikal di atas bidang
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pandangan horizontal adalah 25°. Jika melihat dalam posisi duduk, maka sudut
pandang vertikal di bawah pandang horizontal adalah 15°, Dengan
demikian, keseluruhan sudut pandang vertikal adalah 40°. Sedangkan sudut pandang
mata manusia jika melihat ke depan dengan pandangan horizontal adalah sudut 60°.
Charles George Ramsey and. Harold Reeve Sleeper (1994) dalam bukunya
“Architectural Graphic Standards”, menyebutkan bahwa sudut pandang ideal bersih
manusia diukur dari titik matanya adalah 60 derajat. Merujuk pada teori tersebut maka
jelas semakin jauh dari mata kita, maka bidang display yang dibutuhkan semakin besar
untuk melihat secara baik, dan sebaliknya semakin dekat maka bidang display boleh
semakin kecil, seperti dapat kita lihat ilustrasinya pada gambar di bawah ini.

4 K
4= Jarak Meansesannn B
T = Tinggl manusia T T
T=J Mormal J= T T mnelihal objek
deiadl frisslh wulurubings el J= 3 T kosan monanmsenial
jelas kurang latas

Gambar 2. Sudut pandang mata manusia jika melihat ke depan dengan pandangan horizontal
(Ramsey & Sleeper, 1994).

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan tentang sudut pandang pada saat
melihat objek sebagai berikut:

(a). Apabila jarak manusia dengan benda pajangan maksimal sama dengan tinggi
manusia maka obyek detail masih terlihat cukup jelas, obyek detail seperti melihat
bagian-bagian yang kecil seperti tulisan

(b). Apabila jarak manusia dengan benda pajangan maksimal dua kali tinggi manusia
maka obyek besar akan jelas, namun detail kurang terlihat jelas,

(c). Apabila jarak manusia dengan benda pajangan maksimal tiga kali tinggi manusia
maka obyek yang terlihat cenderung untuk pengamatan monumental

Pemasangan tampilan grafis di toko, mural di dinding, serta display pameran
selalu mempertimbangkan faktor jarak pandang, ketinggian, dan pencahayaan di ruang
tersebut. Hal ini juga berlaku untuk pemasangan poster, penanda, sistem penandaan,
dan navigasi yang harus memperhatikan ukuran dan jenis huruf agar mudah dibaca
oleh pengamat. Dalam proses melihat, manusia memiliki batasan-batasan yang
disebabkan oleh keterbatasan gerakan kepala. Dalam konteks antropometri, gerakan ini
dikenal sebagai rotasi leher yang dapat dilakukan sekitar 45° ke kiri atau kanan secara
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horizontal tanpa menimbulkan ketegangan atau ketidaknyamanan. Dalam pengamatan
jarak lebih dekat dan detail dalam mengamati font atau simbol, maka mengacu pada
teori Ramsey dan Sleeper, sudut pandang manusia terhadap tulisan dengan jarak
sekitar 50-70 cm sebaiknya adalah 20 derajat di atas posisi garis pandang mata manusia.

S0 cm---70 cm

Gambar 3. Sudut dan area pandang manusia terhadap symbol dan font
(Ramsey & Sleeper, 1994).

Studi tata letak keterangan (label) display pameran dalam artikel ini akan
membahas 2 display yang ada di Museum Tekstil Jakarta. Display yang pertama adalah
display pada dinding atau wall display, sedangkan display yang kedua adalah standing
display atau display yang diletakkan di lantai. Pembahasan keduanya adalah sebagai
berikut:

Display 1

Display batik pertama yang akan dibahas adalah wall display atau pada kalangan
museum menyebutnya vitrin wall. Wall display atau vitrin wall secara sederhana dapat
diartikan sebagai sebuah tampilan visual yang dipasang pada dinding. Tampilan ini
bisa berupa gambar, teks, atau bahkan objek fisik yang ditempatkan di dalam wadah
khusus (vitrin) yang menempel di dinding. Wall display dan vitrin wall merupakan alat
yang penting dalam dunia museum. Dengan penggunaan yang tepat, keduanya dapat
membuat pameran menjadi lebih informatif, menarik, dan berkesan bagi pengunjung.
Vitrin pada museum Tekstil yang menjadi pembahasan adalah vitrin yang menempel
di dinding dan di-cover sekelilingnya dengan kayu, serta terdapat pintu atau jendela
kaca untuk mengeluarkan atau memasukkan kain batik. Ukuran vitrin biasanya cukup
besar (lihat gambar 4).
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1. Posisi Keterangan (Label) Display

90cm

110cm

Gambear 4. Posisi label produk display 1
(Sumber: Charles, S. M., 2024)

Museum sebagai pusat informasi edukatif menuntut perancangan tata letak yang
memperhatikan ergonomi dan antropometri. Hal ini bertujuan agar pengunjung dapat
berinteraksi secara optimal dengan benda pamer yang disajikan, salah satunya
pencantuman label display. Bila diperhatikan pada gambar di atas, posisi label
keterangan produk berada pada sisi kanan display, maka penerapannya pada museum
sudah benar. Label diletakkan pada samping display untuk menghindari jarak aman
pandangan mata, karena apabila dibawah display produk, maka label akan terkesan
terlalu rendah. Apabila terlalu ke bawah maka pengunjung yang akan melihat label
tersebut harus menundukkan badan, hal ini dapat mengakibatkan kurang nyaman pada
saat membacanya.

Salah satu kriteria dari produk yang ergonomis adalah dimensinya sesuai dengan data
antropometri manusia (Putri, et al., 2022). Benda pamer yang terlalu tinggi atau terlalu
rendah dapat membuat pengunjung merasa lelah atau tidak nyaman. Teori Ramsey dan
Sleeper sangat memperhatikan sudut pandang mata manusia dalam memandang suatu
objek. Sudut pandang yang optimal akan memungkinkan seseorang melihat objek
dengan jelas dan nyaman tanpa perlu menggerakkan kepala terlalu banyak. Benda
pamer dan penjelasannya (label display) harus ditempatkan pada ketinggian dan jarak
yang tepat agar pengunjung dapat melihat detailnya dengan baik. Ketinggian benda
pamer beserta label keterangannya harus disesuaikan dengan sudut pandang yang
nyaman bagi kebanyakan pengunjung. Posisi tinggi label pada gambar 4 berada sedikit




Y STUDI TATA LETAK KETERANGAN (LABEL) DISPLAY
= Jurn a'l PAMERAN DI MUSEUM TEKSTIL JAKARTA

L prmernsy

Marpaung

p- ISSN 2527-5666, e-ISSN 2549-7782

Volume 21, Nomor 1, halaman 47-58, September, 2024
DOI: https://doi.org/10.25105/dim.v21.i1.21553

seni rupa dan desain

di bawah garis pandang mata manusia. Dalam hal ini menurut teori Ramsey dan
Sleeper tentang sudut pandang manusia, maka posisi label masih dalam jangkauan
sudut pandang aman mata manusia (perhatikan gambar 5).

HORIZON |

LABEL

140cm

70cm

Gambar 5. Posisi tinggi label display 1
(Sumber: Human Factor Design Handbook, 1992)

2. Layout Keterangan (Label) Display

R
KAIN PANIANG

SIDOARJIO
KONTEMPORER PESISIRAN

DAERAH ASAL/ORIGIN
RAGAM F IAS/STYLE

CORAK/MOTIF AYAM ASUH, LUNG KEMBANG
TEKNIK/ TECHNIQUE TULIS

BAHAN/IMATERIAL KATUN

 PEWARNAAN/DYES : KIMIA

PEMBUA /PRODUCER
THN PEMBUATAN/YEAR
CATATAM/NOTES

IR Koleksi YBI 644

SBY WIRA/CANTING BATIK
ca. 2010

Gambar 6. Layout keterangan (label) display
(Sumber: Charles, S. M., 2024)
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Merujuk pada teori Henry Dreyfuss (1950) tentang penerapan jenis huruf, maka
font atau jenis huruf yang digunakan sebaiknya adalah yang bersifat umum atau sudah
biasa dipergunakan, karena font tersebut paling mudah dalam pembacaannya.
Keterbacaan adalah hal yang sangat penting. Jenis huruf yang dipilih harus mudah
dibaca, baik dalam ukuran besar maupun kecil. Faktor-faktor seperti jarak antara huruf,
tebal tipis garis, dan bentuk huruf secara keseluruhan akan mempengaruhi
keterbacaan. Warna huruf yang digunakan dalam sistem informasi sebaiknya adalah
warna yang kontras pada font dan backgroundnya. Oleh karena itu, sebaiknya warna-
warna muda, ringan, atau agak terang tidak digunakan.

Penerapan label display di museum Tekstil terkesan kurang menarik dan dibuat
seadanya tanpa melakukan kajian yang serius. Font judul atau nama produk
menggunakan font Canselleresca Corsiva dengan tinggi font 5 mm merupakan font yang
tidak umum digunakan, sedangkan keterangan lainnya menggunakan jenis font yang
masih umum dan tinggi 5 mm. Dengan jenis tulisan block dan dipertebal serta semua
dengan huruf kapital, huruf-huruf tersebut diprint dengan tinta hitam di atas karton
dengan tektur berwarna krem, dan terdapat garis tepi berwarna abu-abu. Label display
tersebut dilaminasi sehingga terlihat glossy, kemudian dijepit dengan dua lapis acrylic
bening untuk menyangga label agar tergantung. Kondisi permukaan glossy
menyebabkan label akan sulit terlihat akibat ada pantulan cahaya lampu. Untuk
mengantisipasi masalah tersebut, maka sebaiknya judul menggunakan font standar
seperti Arial, agar lebih mudah terbaca. Warna background putih dan warna font hitam
menjadi terlihat kontras, sehingga pada saat minim cahaya, tulisan masih dapat terbaca
dengan baik. Font pada judul sebaiknya lebih besar dibandingkan isi deskripsinya

(perhatikan gambar 7).
Gambar 7. Layout keterangan (label) display
(Sumber: Charles, S. M., 2024)
Display 2
- Posisi Label

Secara umum, teori posisi peletakan label informasi didasarkan pada prinsip-
prinsip desain visual dan psikologi kognitif. Tujuan utama dari penempatan label
adalah agar informasi mudah dibaca, dipahami, dan tidak mengganggu visualisasi
objek pameran. Secara umum, prinsip-prinsip penempatan label display harus
memperhatikan: (1) Ditempatkan pada posisi yang mudah dilihat oleh pengunjung
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dari berbagai sudut pandan, (2) Ukuran huruf, jenis huruf, dan warna label harus
disesuaikan dengan jarak pandang pengunjung, (3) Posisi label harus
mempertimbangkan konteks objek pameran, (4) Posisi label harus mempertimbangkan
estetika tampilan pameran. Posisi peletakan label informasi pada display ke 2 diletakkan
secara horizontal, seperti terlihat pada gambar 7.

s

Gambear 8. Posisi label display lantai
(Sumber: Charles, S. M., 2024)

80cm

‘< 70cm g

Gambar 9. Posisi label display 2
(Sumber: Human Factor Design Handbook, 1992)
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Bila kita melihat posisi seperti gambar 9, maka posisi tersebut akan sedikit
menyulitkan pembaca pada saat melihat label. Posisi tersebut juga dapat menimbulkan
beberapa faktor, seperti: label terlihat distorsi dan terdapat faktor pantulan sinar yang
disebabkan karena bidang label tidak berhadapan dengan wajah. Menurut teori Ramsey
& Sleeper, kemiringan label tidak hanya soal estetika, tetapi juga memiliki implikasi
fungsional yang signifikan dalam hal keterbacaan dan kenyamanan pengunjung.
Kemiringan label yang tepat dapat memastikan bahwa teks pada label dapat dibaca
dengan mudah dari berbagai sudut pandang. Berdasarkan pemahaman teori Ramsey &
Sleeper tersebut, maka label display sebaiknya dimiringkan sedikit, kurang lebih empat
puluh lima derajat agar label menghadap tegak lurus terhadap pembaca (lihat gambar
10).

80cm

« >
70cm

Gambar 10. Posisi label display yang ideal
(Sumber: Human Factor Design Hanbook, 2016)

Ukuran dan jenis font

Berdasarkan teori Henry Dreyfuss tentang penerapan jenis huruf pada label
display pameran, maka pada museum Tekstil penerapannya belum sepenuhnya tepat
(lihat gambar 8). Label display yang digunakan perlu diperbaiki atau dipertimbangkan
kembali, antara lain: (1) Font terlalu kecil dan rapat sehingga sulit untuk dibaca, (2) Jenis
font yang digunakan tidak umum mengakibatkan agak sulit mengenal huruf-hurufnya.
Dreyfuss menekankan pentingnya desain yang mudah dipahami. Pilih jenis huruf yang
jelas dan mudah dibaca dari jarak tertentu. Huruf yang terlalu kecil atau rumit yang
dapat membingungkan pengunjung sebaiknya dihindari.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang mengacu pada pengertian teori-teori yang digunakan, maka

dapat disimpulkan bahwa sudut pandang ini penting diperhatikan agar pada

perancangan label display dapat diketahui jarak atau besar display yang ideal, serta posisi

display terhadap orang yang mengamatinya. Apabila label terletak di bawah maka

kepala akan ditekuk ke bawah. Oleh karena itu, sebaiknya permukaan label tetap

mengarah ke atas, dan sebaliknya apabila label terletak di atas horizon, maka sebaiknya

permukaan label mengarah ke bawah. Beberapa masukan untuk label display di

museum Tekstil adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan huruf atau font yang standart seperti Arial.

2. Font pada keterangan display harus diperbesar 16-20 pts (apabila jarak orang kurang
lebih 60 cm)

3. Layout dibuat rapih dan bagus

4. Material menggunakan kertas karton yang tebal, sehingga terlihat lebih rapih tidak
bergelombang

5. Menghindari cover permukaan yang glossy, karena akan menyebabkan pantulan
cahaya sehingga menyulitkan dalam pembacaan’
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Abstrak

Museum Tekstil Indonesia merupakan salah satu museum di Jakarta yang menyimpan ribuan
koleksi wastra Nusantara. Museum Tekstil berfungsi sebagai tempat untuk melestarikan,
menyimpan, memamerkan, mempublikasikan wastra atau kain-kain kuno dari berbagai daerah,
dan menjadi sarana edukasi bagi pengunjungnya untuk mengenal kain tradisional Indonesia.
Agar informasi tentang kain tradisional dan objek lain yang ada di Museum Tekstil dapat
tersampaikan dengan baik kepada pengunjung, maka salah satu faktor yang berperan penting
adalah tata letak keterangan (label) display museum. Label pada display pameran memiliki peran
penting karena menjadi jembatan komunikasi antara produk yang dipamerkan dengan
pengunjung yang melihat. Oleh karena itu, tata letak keterangan display harus diperhatikan
secara serius, dengan menerapkan faktor-faktor ergonomi, antropometri, dan tipografi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem tata letak label pada display di Museum Tekstil,
dikaitkan dengan penerapan faktor ergonomi, antropometri, dan tipografi Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan ergonomi dan antropometri untuk
menganalisis sistemn tata letak label display. Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi label
keterangan produk belum sepenuhnya menerapkan faktor ergonomi dan antropometri,
demikian pula pemilihan jenis huruf (font) dan ukuran yang menyebabkan deskripsi produk
menjadi kurang terbaca.

Kata kunci: antropometri, ergonomi, label displey, museum, tipograbi

Abstract

The Indonesian Textile Museum is owe of the muserms in [akarta that stores thousands of collections of
Nusantara wastra. The Textile Museum functions as a place to preserve, store, exhibit, and publicize
wasfra or ancient fabrics from variows regions, and beconte a means of education for visitors to get to krnow
traditional Indovesian fabrics. In order for information about tradifional fabrics in the Textile Museum to
be conveyed well to visitors, one of the factors that play an tmportant role is the layout of the museum
display information (label), Labels on exhibition displays have an important role because they become a
bridge of communication between the products on display and the visitors who see. Therefore, the layout
of the display information must be taken seriously, by applying ergonomics, anthropometry, and
typography factors. This study aims fo determine the label layout system on displays at the Textile
Musevwm, associated with the application of ergonomics, anthropometry, and typography factors. The




method wsed is descriptive qualitative with ergonomics and anthropenetry approach to analyze the display
label layout system. The results showed that the position of the product description label had not fully
applied ergonontic and anthropometric factors, as well as the selection of fonts and sizes that caused the
product description to be less legible.

Keywords: anthropometry, ergononiics, display label, niuseum, ypography.

PENDAHULUAN

Museum Tekstil diresmikan pada tanggal 28 Juni 1976 sebagai sebagai tempat
unfuk melestarikan, menyimpan, memamerkan, mempublikasikan wastra Nusantara,
dan menjadi sarana edukasi bagi pengunjungnya untuk mengenal kain tradisional
Indonesia. Museum Tekstil juga menyimpan kain-kain kuno yang mempunyai nilai
tinggi, seperti peninggalan sejarah, seni, dan acara adat yang penting. Saat ini Museum
Tekstil memiliki kurang lebih 3.000 koleksi yang terdiri dari kain batik, tenun, songket,
dan kotemporer. Koleksi kain tersebut ada yang berasal dari pembelian serta pemberian
(hibah) dari para kolektor yang memiliki nilai sejarah. Koleksi yang memilikinilai tinggi
itulah yang menjadi daya tarik Muselum Tekstil. Sebagai museum yang menjadi wadah
untuk melestarikan wastra Nusantara, banyak pengunjung yang berasal dari kalangan
pelajar, atau para peneliti yang ingin mempelajari tentang kain-kain yang ada di
Indonesia. Selain itu, di Museum Tekstil juga terdapat galeri batik, gedung pameran,
taman tumbuhan untuk pewarnaan alam, aula membatik, perpustakaan, toko souvenir
dan bebgrapa bagian lainnya.

Kegiatan vang dilakukan di museum tidak sekedar melihat benda koleksi yang
indah, tetapi bagaimana menciptakan atmosfir dan daya tarik tersendiri agar
pengunjung vang datang dapat merasakan manfaat kehadiran museum dan
berkeinginan untuk kembali ke museum (Ariani, 2015). Fungsi Museum Tekstil sebagai
sarana edukasi bagi pengunjungnya menyebabkan pentingnya tata pajang (display)
yang tepat sehingga para pengunjung dapat melihat koleksi dengan baik. Untuk karya
dua dimensi hanya diperlukan dinding pameran dan penempatannya menggunakan
ukuran 20 penglihatan yang baku, sedangkan untuk karya tiga dimensi diperlukan
ruangan yang cukup luas dan diupayakan supaya karya seni tiga dimensi itu dapat
dilihat dari segala arah dan komposisi ruangan dan isinya cukup memberikan rasa lega
(Oktaviani dan Rifai, 2023). Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam display
produk di museum adalah tata letak keterangan (label) display, agar pengunjung
mendapat informasi dengan baik dan menjadi daya tarik pengunjung untuk datang
kembali. Keberhasilan dalam menyampaikan pesan kepada pengunjung melalui
koleksi benda sangat menentukan kesuksesan pameran. Informasi yang disediakan
pada display harus mampu mengomunikasikan pesan dengan efektif. Dengan demikian,
label atau keterangan display memiliki peran penting dalam suatu sistem pameran,

termasuk di museum, sehingga penyajiannya perlu dikaji dengan cermat.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem tata letak label pada display
pameran di Museum Tekstil, khususnya yang berkaitan dengan penerapan standar
ergonomi, antropometri, dan tipografi. Dengan menerapkan standar tersebut maka
diharapkan pengunjung dapat membaca tulisan dengan nyaman dan mudah, sehingga
keterangan produk batik yang dipamerkan dapat dimengerti dengan baik.
Keberhasilan dalam menyampaikan pesan kepada pengunjung melalui koleksi benda
sangat menentukan kesuksesan pameran. Informasi yang disediakan pada display harus
mampu mengomunikasikan pesan dengan efektif. Dalam perkembangan desain, huruf
dan tipografi berfungsi sebagai alat utama untuk menyampaikan pesan verbal dan
visual kepada individu, kelompok, atau masyarakat luas sebagai audiens yang menjadi
sasaran komunikasi (Fauzi, 2014). Penyampaian informasi tentang koleksi museum
perlu menjadi perhatian pengelola museum agar para pengunjung mendapatkan

manfaat yang maksimal dar hasil ku:njungan mereka

METODE

Pernelitian ini bersifat kualitatif, dengan pendekatan teori-teori ergonomi tentang
kenyamanan pandangan mata manusia dan teori antropometri yang membahas tentang
dimensi, seperti ukuran dan jarak pandang mata manusia. Data antropometri manusia
menjadi acuan penting dalam menentukan dimensi optimal suatu produk yang
ergonomis (Hatguina et al., 2022). Selain itu, dikaji juga penggunaan jenis huruf dalam
tata letak keterangan (label) display pameran dan kesesnaiaannya dengan teori tipografi.
Teori-teori ini diterapkan untuk mengevaluasi posisi dan dimensi dua buah label display

vang berada pada galeri museum Tekstil Jakarta.

ERGONOMI
UKURAN DAN <":> ANTROPOMETRI
UKURAN
POSISI LABEL Rty
WARNA
DISPLAY |~ . [METODE| . -
KAJIAN |[— TEORI
LABEL [rasan | KUALITATIF _"—]—1
TYPOGRAFI
HURUF LABEL <::> UKURAN HURUF
JENIS HURUF

Gambar 1. Bagan metode penelitian yang diterapkan
(Charles, S. M., 2024)




HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kaitannya dengan smc&[ﬂta letak keterangan (label) display pameran, maka
penting untuk memahami besar sudut pandang manusia normal terhadap objek.
MenurugJulius Panero dan Martin Jelnik (1979), besarnya sudut pandang manusia
normal jika melihat lurus ke depan, dengan pandangan vertikal di atas bidang
pandangan horizontal adalah 25° Jika melihat dalam posisi duduk, maka sudut
pandang vertikal di bawah pandang horizontal adalah 15°, Dengan
demikian, keseluruhan sudut pandang vertikal adalah 40° Sedangkan sudut pandang
mata manusia jika melihat ke depan dengan pandangan horizontal adalah sudut 60°.
Charles George Ramsey and. Harold Reeve Sleeper (1994) dalam bukunya
“Architectural Graphic Standards”, menyebutkan bahwa sudut pandang ideal bersih
manusia diukur dari titik matanya adalah 60 derajat. Merujuk pada teori tersebut maka
jelas semakin jauh dari mata kita, maka bidang display vang dibutuhkan semakin besar
untuk melihat secara baik, dan sebaliknya semakin dekat maka bidang display boleh

semakin kecil, seperti dapat kita lihat ilustrasinya pada gambar di bawah ini.

4
o = JaFEk [ pee——
T=Tinggl manusia o

h‘""l"“. FhT:Il‘I:::.Imm' J= 3 T kesan monurmental
Intas kurang jetas

Gambar 2. Sudut pandang mata manusia jika melihat ke depan dengan pandangan horizontal
(Ramsey & Sleeper, 1994).

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan tentang sudut pandang pada saat
melihat objek sebagai berikut:

(a). Apabila jarak manusia dengan benda pajangan maksimal sama dengan tinggi
manusia maka obyek detail masih terlihat cukup jelas, obyek detail seperti melihat
bagian-bagian yang kecil seperti tulisan

(b). Apabila jarak manusia dengan benda pajangan maksimal dua kali tinggi manusia
maka obyek besar akan jelas, namun detail kurang terlihat jelas,

(c). Apabila jarak manusia dengan benda pajangan maksimal tiga kali tinggi manusia

maka obyek yang terlihat cenderung untuk pengamatan monumental

Pemasangan tampilan grafis di toko, mural di dinding, serta display pameran selalu

mempertimbangkan faktor jarak pandang, ketinggian, dan pencahayaan di ruang

10
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tersebut. Hal ini juga berlaku untuk pemasangan poster, penanda, sistem penandaan,
dan navigasi yang harus memperhatikan ukuran dan jenis huruf agar mudah’giﬂbam
oleh pengamat. Dalam proses melihat manusia memiliki batasan-batasan yang
disebabkan oleh keterbatasan gerakan kepala. Dalam konteks antropometri, gerakan ini
dikenal sebagai rotasi leher yang dapat dilakukan sekitar 45° ke kiri atau kanan secara
horizontal tanpa menimbulkan ketegangan atau ketidaknyamanan. Dalam pengamatan
jarak lebih dekat dan detail dalam mengamati fonf atau simbol, maka mengacu pada

teori Ramsey dan Sleeper, sudut pandang manusia terhadap tulisan dengan jarak

sekitar 50-70 cm sebaiknya adalah 20 derajat di atas posisi garis pandang mata manusia.

ry e P R S P PR PRTTE LRSS

Garis pandang

50 cm-—-T0 cm

Gambar 3. Sudut dan area pandang manusia terhadap symbol dan font
(Ramsey & Sleeper, 1994).

Studi tata letak keterangan (label) display pameran dalam artikel ini akan membahas
2 display yang ada di Museum Tekstil Jakarta. Display yang pertama adalah display pada
dinding atau wall display, sedangkan display yang kedua adalah standing display atau
display vang diletakkan di lantai. Pembahasan keduanya adalah sebagai berikut:

Display 1

Display batik pertama yang akan dibahas adalah wall display atau pada kalangan
museum menyebutnya vifrin wall. Wall display atau #itrin wall secara sederhana dapat
diartikan sebagai sebuah tampilan visual yang dipasang pada dinding. Tampilan ini
bisa berupa gambar, teks, atau bahkan objek fisik yang ditempatkan di dalam wadah
khusus (vitrin) yang menempel di dinding. Wall display dan vitrin wall merupakan alat
yang penting dalam dunia museum. Dengan penggunaan yang tepat, keduanya dapat
membuat pameran menjadi lebih informatif, menarik, dan berkesan bagi pengunjung.
Vitrin pada museum Tekstil yang menjadi pembahasan adalah vitrin yang menempel

di dinding dan di-cover sekelilingnya dengan kayu, serta terdapat pintu atau jendela




kaca untuk mengeluarkan atau memasukkan kain batik. Ukuran vitrin biasanya cukup

besar (lihat gambar 4).

1. Posisi Keterangan (Label) Display

110cm

Gambar 4. Posisi label produk display 1
(Sumber: Charles, 5. M., 2024)

Museum sebagai pusat informasi edukatif menuntut perancangan tata letak
yang memperhatikan ergonomi dan antropometri. Hal ini bertujuan agar pengunjung
dapat berinteraksi secara optimal dengan benda pamer yang disajikan, salah satunya
pencantuman label display. Bila diperhatikan pada gambar di atas, posisi label
keterangan produk berada pada sisi kanan display, maka penerapannya pada museum
sudah benar. Label diletakkan pada samping display untuk menghindari jarak aman
pandangan mata, karena apabila dibawah display produk, maka label akan terkesan
terlalu rendah. Apabila terlalu ke bawah maka pengunjung yang akan melihat label
tersebut harus menundukkan badan, hal ini dapat mengakibatkan kurang nyaman pada
saat meﬁlbacanya.

Salah satu kriteria dari produk yang ergonomis adalah dimensinya sesuai
dengan data antropometri manusia (Putri, et al,, 2022). Benda pamer yang terlalu tinggi
atau terlalu rendah dapat membuat pengunjung merasa lelah atau tidak nyaman. Teori
Ramsey dan Sleeper sangat memperhatikan sudut pandang mata manusia dalam
memandang suatu objek. Sudut pandang yang optimal akan memungkinkan seseorang
melihat objek dengan jelas dan nyaman tanpa perlu menggerakkan kepala terlalu
banyak. Benda pamer dan penjelasannya (label display) harus ditempatkan pada
ketinggian dan jarak yang tepat agar pengunjung dapat melihat detailnya dengan baik.

Ketinggian benda pamer beserta label keterangannya harus disesuaikan dengan sudut
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pandang yang nyaman bagi kebanyakan pengunjung. Posisi tinggi label pada gambar
4 berada sedikit di bawah garis pandang mata manusia. Dalam hal ini menurut teori
Ramsey dan Sleeper tentang sudut pandang manusia, maka posisi label masih dalam

jangkauan sudut pandang aman mata manusia (perhatikan gambar 5).

140¢em

Toem

Gambar 5. Posisi tinggi label display 1
(Sumber: Human Factor Design Handbook, 1992)
2. Layout Keterangan (Label) Display
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Gambar 6. Layout keterangan (label) display
(Sumber: Charles, S. M., 2024)

Merujuk pada teori Henry Dreyfuss (1950) tentang penerapan jenis huruf, maka
font atau jenis huruf yang digunakan sebaiknya adalah yang bersifat umum atau sudah
biasa dipergunakan, karena font tersebut paling mudah dalam pembacaannya.
Keterbacaan adalah hal yang sangat penting. Jenis huruf yang dipilih harus mudah
dibaca, baik dalam ukuran besar maupun kecil. Faktor-faktor seperti jarak antara huruf,




tebal tipis garis, dan bentuk huruf secara keseluruhan akan mempengaruhi
keterbacaan. Warna huruf yang digunakan dalam sistem informasi sebaiknya adalah
warmna yang kontras pada font dan backgroundnya. Oleh karena itu, sebaiknya warna-
wama muda, ringan, atau agak terang tidak digunakan.

Penerapan label display di museum Tekstil terkesan kurang menarik dan dibuat
seadanya tanpa melakukan kajian yang serius. Fonf judul atau nama produk
menggunakan font Canselleresca Corsiva dengan tinggi font 3 mm merupakan font yang
tidak umum digunakan, sedangkan keterangan lainnya menggunakan jenis font yang
masih umum dan tinggi 5 mm. Dengan jenis tulisan block dan dipertebal serta semua
dengan huruf kapital, huruf-huruf tersebut diprint dengan tinta hitam di atas karton
dengan tektur berwarna krem, dan terdapat garis tepi berwama abu-abu. Label display
tersebut dilaminasi sehingga terlihat glossy, kemudian dijepit dengan dua lapis acrylic
bening untuk menyangga label agar tergantung. Kondisi permukaan glossy
menyebabkan label akan sulit terlihat akibat ada pantulan cahaya lampu. Untuk
mengantisipasi masalah tersebut, maka sebaiknya judul menggunakan fon! standar
seperti Arial, agar lebih mudah terbaca. Wama background putih dan warna font hitam
menjadi terlihat kontras, sehingga pada saat minim cahaya, tulisan masih dapat terbaca
dengan baik. Font pada judul sebaiknya lebih besar dibandingkan isi deskripsinya
(perhatikan gambar 7).

Gambar 7. Layout keterangan (label) display
(Sumber: Charles, 5. M., 2024)

Display 2
- Posisi Label

Secara umum, teori posisi peletakan label informasi didasarkan pada prinsip-
prinsip desain visual dan psikol(_)gi kognitif. Tujuan utama dari penempatan label
adalah agar informasi mudah dibaca, dipahami, dan tidak mengganggu visualisasi
objek pameran. Secara umum, prinsip-prinsip penempatan label display harus
memperhatikan: (1) Ditempatkan pada posisi yang mudah dilihat oleh pengunjung
dari berbagai sudut pandan, (2) Ukuran huruf, jenis huruf, dan warna label harus
disesnaikan dengan jarak pandang pengunjung, (3) Posisi label harus

mempertimbangkan konteks objek pameran, (4) Posisi label harus mempertimbangkan
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estetika tampilan pameran. Posisi peletakan label informasi pada display ke 2 diletakkan

secara horizontal, seperti terlihat pada gambar 7.

Gambar 8. Posisi label display lantai
(Sumber: Charles, S. M., 2024)
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Gambar 9. Posisi label display 2
(Sumber: Human Factor Design Handbook, 1992)

Bila kita melihat posisi seperti gambar 9, maka posisi tersebut akan sedikit
menyulitkan pembaca pada saat melihat label. Posisi tersebut juga dapat menimbulkan
beberapa faktor, seperti: label terlihat distorsi dan terdapat faktor pantulan sinar yang
disebabkan karena bidang label tidak berhadapan dengan wajah. Menurut teori Ramsey
& Sleeper, kemiringan label tidak hanya soal estetika, tetapi juga memiliki implikasi
fungsional yang signifikan dalam hal keterbacaan dan kenyamanan pengunjung.
Kemiringan label yang tepat dapat memastikan bahwa teks pada label dapat dibaca
dengan mudah dari berbagai sudut pandang. Berdasarkan pemahaman teori Ramsey &

Sleeper tersebut, maka label dispiny sebaiknya dimiringkan sedikit, kurang lebih empat




puluh lima derajat agar label menghadap tegak lurus terhadap pembaca (lihat gambar
10).
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Gambar 10. Posisi label displny vang ideal
(Sumber: Human Factor Design Hanbook, 2016)

Ukuran dan jenis font

Berdasarkan teori Henry Dreyfuss tentang penerapan jenis huruf pada label
display pameran, maka pada museum Tekstil penerapannya belum sepenuhnya tepat
(lihat gambar 8). Label display yang digunakan perlu diperbaiki atau dipertimbangkan
kembali, antara lain: (1) Fosnt terlalu kecil dan rapat sehingga sulit untuk dibaca, (2) Jenis
font yang digunakan tidak umum mengakibatkan agak sulit mengenal huruf-hurufnya.
Dreyfuss menekankan pentingnya desain yang mudah dipahami. Pilih jenis huruf yang
jelas dan mudah dibaca dari jarak tertentu. Huruf yang terlalu kecil atau rumit vang

dapat membingungkan pengunjung sebaiknya dihindari.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang mengacu pada pengertian teori-teori yang digunakan, maka

dapat disimpulkan bahwa sudut pandang ini penting diperhatikan agar pada

perancangan label display dapat diketahui jarak atau besar display yang ideal, serta posisi

display terhadap orang yang mengamatinya. Apabila label terletak di bawah maka

kepala akan ditekuk ke bawah. Oleh karena itu, sebaiknya permukaan label tetap

mengarah ke atas, dan sebaliknya apabila label terletak di atas horizon, maka sebaiknya

permukaan label mengarah ke bawah. Beberapa masukan untuk label display di

museum Tekstil adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan huruf atau font yang standart seperti Arial.

2. Font pada keterangan display harus diperbesar 16-20 pts (apabila jarak orang kurang
lebih 60 cm)

16
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3. Layout dibuat rapih dan bagus

4. Material menggunakan kertas karton yang tebal, sehingga terlihat lebih rapih tidak
bergelombang

5. Menghindari cover permukaan yang glossy, karena akan menyebabkan pantulan

cahaya sehingga menyulitkan dalam pembacaan’
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